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RINGKASAN

Hubungan Karakteristik Petugas dan Sarana Laboratorium dengan Hasil
Pemeriksaan Dahak Tuberkulosis di Puskesmas Rujukan Mikroskopis (PRM)
Kabupaten Jember Tahun 2009; Andika Ganesha Putri; 062110101071; 2010; 85
halaman; Bagian Epidemiologi dan Biostatistika Kependudukan Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Jember.

Penyakit tuberkulosis masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. WHO
memperkirakan setiap tahun terjadi 539.000 kasus baru TBC dan 101.000 kematian
karena TBC. Salah satu permasalahan yang masih dijumpai dalam pelaksanaan
program P2TB paru adalah mutu pemeriksaan dahak yang belum terjamin
sepenuhnya secara merata sehingga hal ini dapat berpengaruh terhadap hasil
pemeriksaan dahak tuberkulosis. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten
Jember tahun 2009, didapatkan data angka kesalahan laborateriam réte)
Kabupaten Jember pada tribulan | tahun 2009 sebesar 5,30% dan pada tribulan IlI
tahun 2009 angkeerror rate kabupaten Jember semakin tinggi yaitu 7,86%.
Meskipun pada tribulan IV tahun 2009 angiaor rate Kabupaten Jember mulai
menurun yaitu 5,15% tetapi masih menunjukkan armgkar rate yang masih tinggi.
Bertolak dari keadaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
karakteristik petugas dan sarana laboratorium dengan hasil pemeriksaan dahak
tuberkulosis di Puskesmas Rujukan Mikroskopis Kabupaten Jember tahun
2009.Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan menggunakan
rancangancross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh petugas
laboratorium tuberkulosis di PRM Kabupaten Jember sebanyak 16 petugas
laboratorium. Cara pengambilan sampel dertgtah sampling. Data yang diperoleh,
diolah, dan dianalisis dengan menggunakan uji parameter. Hasil penelitian ini
menunjukkan ada hubungan antara karakteristik petugas laboratorium yang meliputi
umur, latar belakang pendidikan dan pengetahuan derageor rate hasil
pemeriksaan dahak tuberkulosis di PRM Kabupaten Jember Tahun 2009. Sedangkan
sarana laboratorium yang meliputi mikroskop dasagen ziehl neelsen tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengawor rate hasil pemeriksaan dahak
tuberkulosis di PRM Kabupaten Jember Tahun 2009.
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ABSTRACT

Tuberculosis still becomes problem of health in Indonesia. WHO predicts every
year contain 539.000 new tuberculosis case and 101.000 mortality because of
tuberculosis. One of problem which is still seen in doing program P2TB lung is
quality sputum checkup that have not been guaranteed so much and spread
everywhere so that this case is able to influence result of sputum checkup
tuberculosis. Based on data of Dinkes Jember in 2009, it is obtained error rate
data Jember Regency in the first quarter of 2009 up to 5,30% and in the third
quarter of 2009 error rate data Jember Regency higher up to 7,80%. Although in
forth error rate data Jember Regency begin low 5,15% but it still shows high
error rate number. Based on that condition, this research purpose to analyze
relation between the characteristics of laboratory officer and laboratory tools
with result of sputum checkup from tuberculosis in reference public healthcares
microscopic in Jember Regency in 2010. This research is analytic observation
research by using cross sectional design. The population in this research are all
laboratory officers tuberculosis in reference public healthcares microscopic in
Jember Regency namely 16 laboratory officers. The way in taking sample with
total sampling. The data is obtained, processed, and analyzed by using parameter
test. Result of this research shows there is relation between characteristics of
laboratory officers involve age, educational background, and knowledge with
error rate result of sputum checkup from tuberculosis in reference public
healthcares microscopic in Jember Regency in 2010. Whereas, laboratory tools
involve microscope and ziehl neelsen reagent do not show significant relation
with error rate result of sputum checkup tuberculosis in reference public
healthcares in Jember Regency in 2010.

Keyword: error rate, laboratory officers and laboratory tools in reference public
healthcares microscopic
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